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Lampiran 1

Lembar Observasi
Nama :
Umur :
Jenis Kelamin :

Berat Badan :
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Tinggi Badan :
No Indikator 1 2 3 4
1 | Anak dapat melakukan gerak meloncat
secara terkoordinasi
2 | Anak dapat melakukan gerak berjalan
secara terkoordinasi
3 | Anak dapat melakukan gerakan tubuh
secara terkoordinasi untuk melatih
kelenturan kesimbangan dan kelincahan
4 | Anak dapat melakukan koordinasi
gerakan kaki-tangan-kepala dalam
menirukan tarian atau senam
Jumlah
Total
Rata-rata/keterangan
Keterangan:
4 = Amat baik, 3 = Baik, 2 = Sedang, 1 = Kurang
Nilai Rata-rata 3,50-4,00 (BSB = Berkembang Sangat Baik)
Nilai Rata-rata 2,50-3,49 (BSH = Berkembang Sesuai Harapan)
Nilai Rata-rata 1,50-2,49 (MB = Mulai Berkembang)

Nilai Rata-rata 0,01-1,49 (BB = Belum Berkembang)
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Lampiran 2

Surat izin penelitian
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Lampiran 3

Surat keterangan penelitian




Lampiran 4

Output Penelitian

1. Karakteristik Responden

Statistics
gizi motorik | kelamin usia
N Valid 60 60 60 60
Missing 0 0 0 0
gizi
Cumulative
Fregquency | Percent | Valid Percent FPercent
Yalid  normal 15 2510 250 250
kurus 42 v0.0 ¥0.0 85.0
gemulk 3 5.0 5.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
motorik
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  normal 40 66.7 66.7 66.7
tidak normal 20 33.3 333 100.0
Total 60 100.0 100.0
kelamin
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  laki-laki 35 h8.3 h8.3 h8.3
PErempUan 25 L i 100.0
Total G0 100.0 100.0
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usia

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Fercent
Valid 6 A5 81.7 81.7 81.7
A A 8.3 8.3 100.0
Taotal G0 100.0 100.0
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
M Percent M Percent M Percent
gizi * motorik 60 | 100.0% 0 0.0% 60 | 100.0%
gizi * motorik Crosstabulation
rmotorik
narmal tidak normal Total
aizi normal Count 15 a 156
% of Total 25 0% 0.0% 25.0%
kurus Count 23 14 2
% of Total 38.3% 31.7% T0.0%
gaemul Zount 2 1 3
2% of Total 3.3% 1.7%% 5.0%
Total Count 40 20 G0
2% of Total GE.7% 33.3% 100.0%
Chi-Square Tests
AsSYMmp. Sig.
Walue df (Z-sided)
Fearson Chi-Sqguare 101792 2 Aninls
Likelihood Ratio 14.720 2 oo
M ofvalid Cases &0

a. 2 cells (33.3%%) have expected count less than 5. The

minimum expected countis 1.00.




Lampiran 5

Umur
(Tahun)

Berat Badan

(kg)

OO OYO)O)OY O OO O OO OOOYO) OO U1 OY Oy OO OOy OO OO OOy O OO OO O OO O U1 o) OO O O

18
17
18

16,5
14
15
20
16
16
16
25
21

14,5
14
19
23
15
25

19,5
15
16
17
18
15
16
21

16,5
17
15
23
16
16
20
15

15,5
18
15

Master Tabel

Tinggi Badan Jenis kelamin

(cm)

108
108
114
110
108
109
120
108
110
109
120
116
104
105
114
119
111
119
109
109
111
115
110
115
115
121
119
116
108
115
110
111
112
113
112
116
116

laki-laki
laki-laki
laki-laki
laki-laki
perempuan
laki-laki
laki-laki
laki-laki
laki-laki
laki-laki
perempuan
perempuan
perempuan
laki-laki
perempuan
perempuan
perempuan
laki-laki
perempuan
laki-laki
laki-laki
perempuan
laki-laki
perempuan
laki-laki
perempuan
perempuan
laki-laki
laki-laki
laki-laki
perempuan
perempuan
laki-laki
laki-laki
perempuan
perempuan
perempuan

status gizi
IMT/U

normal
normal
normal
kurus
kurus
kurus
kurus
normal
kurus
kurus
normal
kurus
kurus
kurus
normal
normal
kurus
normal
normal
kurus
kurus
kurus
kurus
kurus
kurus
gemuk
kurus
kurus
kurus
gemuk
kurus
kurus
normal
kurus
kurus
normal
kurus
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Motorik kasar

normal
normal
normal
normal
tidak normal
normal
normal
normal
normal
normal
normal
tidak normal
tidak normal
normal
normal
normal
normal
normal
normal
tidak normal
tidak normal
tidak normal
tidak normal
normal
normal
normal
normal
tidak normal
tidak normal
normal
tidak normal
tidak normal
normal
normal
tidak normal
normal
normal



OO OO OOUTO OO OO OO OO O OO OO U1 OO U1 O

16
17
15,5
15
16
18
15
21
16
16
18
15
15
17
20
16
15
24
17
14
18
23
21,5

110
105
114
107
111
113
120
123
113
106
109,5
107
111
108
122
112
108
120
111,5
108
112
115
116,5

perempuan
laki-laki
laki-laki
laki-laki
laki-laki
perempuan
laki-laki
laki-laki
laki-laki
laki-laki
laki-laki
laki-laki
perempuan
laki-laki
laki-laki
perempuan
perempuan
perempuan
perempuan
perempuan
laki-laki
laki-laki
laki-laki

kurus
kurus
kurus
kurus
kurus
normal
kurus
normal
kurus
kurus
kurus
kurus
kurus
kurus
normal
kurus
kurus
gemuk
kurus
kurus
kurus
kurus
normal
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tidak normal
tidak normal
tidak normal
tidak normal
normal
normal
normal
normal
normal
normal
normal
normal
tidak normal
tidak normal
normal
normal
tidak normal
tidak normal
normal
normal
normal
normal
normal
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Lampiran 6

Dokumentasi Penelitian

Penimbangan Berat Badan Anak Pengukuran Tinggi Badan Anak

Melakukan gerak melompat dengan 2 kaki/ 1 kaki dalam permainan engklek



Anak melakukan gerak tubuh untuk melatih keseimbangan

Anak melakukan gerak berjalan di atas papan titian
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